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ABSTRAK 
Koefisien kekasaran sungai merupakan faktor yang sangat penting didalam  menentukan dimensi sungai, 
ketidak tepatan didalam penentuan faktor tersebut akan mempengaruhi hasil perencanaan dimensi saluran. 
Pada dasarnya nilai koefisien kekasaran sungai bervariasi,  hal ini tergantung kondisi sungai, bentuk 
penampang, kemiringan sungai,  vegetasi yang terdapat pada sungai serta dimensi sungai pada bagian hulu, 
tengah dan hilir. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui nilai koefisen kekasaran (n) Manning  sungai di 
Parit Nanas, serta menjelaskan tentang deskripsi sungai pada lokasi pengukuran. Penelitian ini dilakukan 
pada 5 (lima) pias penampang sungai. Sungai yang diteliti dianggap saluran terbuka serta dipengaruhi 
pasang surut. Adapun metoda yang digunakan untuk menentukan nilai koefisien kekasaran (n) adalah  
dengan persamaan Manning. Nilai rata-rata koefisien kekasaran (n) sungai  di Parit Nanas pada 5 (lima) 
pias penampang  yang dihitung dengan persamaan Manning adalah 0,10 , 0,060 , 0,13, 0,15  dan 0,19.  Nilai 
rata-rata koefisien kekasaran sungai di Parit Nanas  yaitu 0,13. Perbedaan nilai koefisien kekasaran (n) 
disebabkan sampah , vegetasi, lumpur yang cukup dalam,  kekeruhan  sehingga  menyebabkan nilai 
kekasaran (n)  lebih besar dari data sekunder untuk saluran alami. 
Kata kunci : Koefiseien kekasaran (n),  sungai,  persamaan Manning, parit Nanas 
ABSTRACT 
River roughness coefficient is a very important factor in determining river dimensions, inaccuracy in 
determining these factors will affect the results of channel dimension planning. Basically the roughness 
coefficient of the river varies, this depends on the condition of the river, the shape of the cross section, the 
slope of the river, vegetation contained in the river and the dimensions of the river in the upstream, middle 
and downstream. This study aims to determine the value of the roughness coefficient (n) Manning river in the 
Pineapple Trench, and explain the description of the river at the measurement location. This research was 
conducted on 5 (five) river cross section. The river under study is considered an open channel and is affected 
by tides. The method used to determine the value of the roughness coefficient (n) is the Manning equation. 
The average value of the roughness coefficient (n) of the river in the Pineapple Trench at 5 (five) cross 
section calculated with the Manning equation is 0.10, 0.060, 0.13, 0.15 and 0.19. The average value of the 
river roughness coefficient in the Pineapple Trench is 0.13. The difference in the value of the roughness 
coefficient (n) is caused by rubbish, vegetation, deep enough mud, turbidity so that the roughness value (n) is 
greater than secondary data for natural channel 
Keywords: Coefficient of roughness (n), river, Manning's equation, Pineapple trench 
 
1.  PENDAHULUAN 
Sungai adalah saluran di dataran bumi 
terbentuk secara alamiah yang membendung dan 
meneruskan air hujan dari daerah yang tinggi ke 
daerah yang lebih rendah dan akhirnya bermuara ke 
laut. Di daerah perkotaan sungai digunakan sebagai 
tempat mengalirnya air ketika terjadi hujan, ataupun 
pengaruh pasang surut air laut.   
Dalam merencanakan dimensi saluran perlu 
ditentukan faktor koefisien kekasaran sungai dengan 
hati-hati, karena ketidak tepatan didalam penentuan 
faktor tersebut akan mempengaruhi hasil 
perencanaan dimensi saluran.Menurut Ven Te Chow 
(1959) menyarankan 4 (empat)  pendekatan umum 
sebagai tuntunan di dalam penentuan   koefisien 
kekasaran sungai yaitu : (1) menginterprestasikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai kekasaran 
(n); (2) menganalogikan tabel nilai-nilai n berbagai 
tipe saluran; (3) mengamati dan mempelajari sifat 
beberapa saluran yang koefisien kekasarannya telah 
diketahui ; (4) menentukan nilai n dengan cara 
analitis berdasarkan distribusi kecepatan teoritis 
pada penampang saluran dan data pengukuran 
kecepatan maupun pengukuran kekasaran.  
 Parit Nanas terletak di Jalan 28 Oktober 
Kecamatan Pontianak Utara dengan luas Daerah 
Aliran Sungai (DAS) ± 4,73 Km
2
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penampang Parit Nanas pada saat ini di bagian hulu 
lebih lebar dibandingkan bagian hilirnya, terdapat 
bangunan pada bantaran sungai,  saluran ditumbuhi  
gulma serta dipengaruhi pasang surut.Oleh karena 
itu perlu diteliti nilai koefisien kekasaran (n) 
sungainya. Kondisi panampang sungai alami 
mempengaruhi nilai kekasaran (n), oleh karena itu 
perlu diteliti koefisien kekasaran (n) sungainya. 
Penelitian ini bertujuan 
1. Mengetahui nilai koefisen kekasaran (n) 
Manning  sungai di Parit Nanas.   
2. Menjelaskan tentang deskripsi sungai pada 
lokasi pengukuran. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
data dan informasi mengenai nilai koefisien 
kekasaran sungai alami yang ada di Parit Nanas 
dengan menggunakan persamaan Manning. 
Pembatasan masalah penelitian meliputi : 
1. Penelitian koefisien kekasaran (n) sungai ini 
menggunkan rumus Manning. 
2. Pengukuran dilakukan pada 5 (lima) pias 
penampang. 
3. Sungai yang diteliti dianggap saluran terbuka  
berupa saluran alami 
4. Tidak melakukan pengukuran pasang surut. 
II.  METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Saluran 
 Menurut Mr.Chow dalam buku interpretasi 
Saluran Hirdolika Saluran Terbuka oleh E.V Nensi 
Rosalina (1997:17) sungai atau terusan terbuka 
adalah saluran dimana air mengalir dengan muka air 
bebas. Pada terusan terbuka (saluran alam), variabel 
sirkulasi sangat tidak teratur terhadap ruang dan 
waktu. Variabel tersebut adalah bentuk lintang 
saluran, kekasaran, kemiringan dasar, belokan, debit 
aliran dan sebagainya. Pada suatu saluran, aliran air 
yang ada di dalamnya bisa berupa deraian saluran 
terbuka (open channel flow) maupun deraian 
tertutup atau biasa disebut deraian pipa (pipe-flow). 
Kedua jenis deraian tersebut berbeda dalam satu hal 
penting. Deraian saluran terbuka harus memiliki 
permukaan bebas (free surface), sedangkan deraian 
pipa tidak demikian karena ia harus mengisi seluruh 
saluran. Sungai merupakan jenis saluran terbuka. 
Unsur-Unsur Geometrik Penampang 
Saluran 
 Model bagan saluran pada muka tanah 
umumnya ada beberapa macam antara lain; Model 
trapesium, empat persegi panjang, segitiga, setengah 
lingkaran. masih ada model-model bagan lainnya 
yang merupakan kombinasi dari bentuk-bentuk 
tersebut, misalnya kombinasi antara empat persegi 
panjang dan setengah lingkaran, dimana empat 
persegi panjang pada bagian atas yang berfungsi 
untuk mengarahkan debit maksimum dan setengah 
lingkaran pada segmen bawah yang berperan untuk 
menyalurkan volume paling kecil. Penampang 
persegi panjang berfungsi untuk menampung dan 
menyalurkan limpasan air hujan dengan debit yang 
besar. Sifat alirannya terus menerus dengan 






Gambar 1. Bentuk Penampang persegi panjang 
 Berdasarkan Ven Te Chow, unsur-unsur 
geometri panampang persegi panjang adalah; 
1. Luas (A) =     (m²) 
2. Keliling Basah (P) =      (m) 
3. Jari-Jari Hidrolik (R)  
  
    
 (m)    
4. Lebar Puncak (T) = b (m)     
5. Kedalaman Hidrolik (D) =   (m) 
6. Faktor Penampang (Z) (m) 




b. Untuk aliran seragam ; Z =   
 
     
7. R  
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Kekasaran Saluran 











V   = kecepatan aliran rata-rata   
        (m/detik) 
n  = koefisien kekasaran Manning 
R  = jari-jari hidrolik (meter) 
S  = kemiringansaluran 

















Pada tingkat pengetahuan saat ini, memilih suatu 
nilai n sebenarnya berarti memperkirakan hambatan 
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aliran pada saluran tertentu, yang benar- benar tidak 
dapat diperhitungkan. 
 Sekedar tuntunan bagi penentuan yang wajar 
mengenai koefisien kekasaran, akan dibahas 4 
pendekatan umum, yakni; 
1. Memeriksa dan memahami sifat-sifat beberapa 
saluran yang koefisien kekasarannya telah 
diketahui. 
2. Menentukan nilai (n) dengan cara analitis 
berdasarkan distribusi kecepatan teoritis pada 
penampang saluran dan data pengukuran 
kecepatan maupun pengukuran kekasaran. 
3. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
nilai (n)  
4. Mencocokkan tabel dari nilai-nilai (n) untuk 
berbagai tipe saluran. 
Teori Pasang Surut 
 Menurut Lalu (2001), pasang surut 
menimbulkan gerakan air laut yang disebut arus 
pasang surut. Variasi bentuk dan tinggi pasang surut 
berhubungan erat dengan gerakan-gerakan bumi 
pada porosnya dan saat mengelilingi matahari (rotasi 
dan revolusi bumi). Bentuk pasang surut terdiri dari 
beberapa tipe, antara lain; 
1. Pasang Surut Setengah Hari 
Pasang surut terjadi setiap setengah hari (12 
jam) disuatu tempat tertentu terjadi sekali air 
pasang dan sekali air surut, maka satu hari 
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut yang 
dinamakan juga pasang surut semi diurnal. 
2. Pasang Surut Harian 
Pasang surut terjadi dalam waktu satu hari (24 
jam) terjadi satu kali air pasang dan satu kali 
air surut, yang biasa disebut pasang surut 
diurnal. 
3. Pasang Surut Campuran 
Pasang surut terjadi dalam waktu satu hari (24 
jam) terjadi air pasang dan air surut secara 
tidak beraturan. 
Gambaran Umum Lokasi   Penelitian 
 
Gambar 2. Peta Lokasi Area Penelitian 
 Lokasi penelitian yakni saluran Parit Nanas 
yang berada di Jalan 28 Oktober, Kelurahan Siantan 
Hulu, Kecamatan Pontianak Utara, mulai dari 
Jembatan Lapan sampai dengan belakang Gudang 
Besi (400 m). Penelitian yang dilakukan kali ini 




 Saluran drainase regional yang melalui 
Pontianak Utara adalah Sungai Landak, sungai ini 
merupakan anak sungai Kapuas. Sungai Landak 
merupakan sungai yang dipengaruhi oleh pasang 
surut air laut. Hampir diseluruh Kota Pontianak 
terletak pada dataran rendah, yang rawan banjir jika 
terjadi pasang tertinggi dan curah hujan maksimum. 
 Kondisi topografi daerah penelitian relatif datar 
dengan kemiringan rata-rata 2% serta ketinggiannya 
antara 0,5 sampai 1,5 meter diatas permukaan laut. 
Lokasi penelitian yang merupakan daerah dataran 
rendah, maka pengaruh pasang surut sangat besar 
sekali dalam perencanaan dan perancangan sistem 
drainase yang ada karena kondisi ekstrim daerah 
pada lokasi dengan karateristik seperti diatas adalah 
pada saat hujan maksimal dan pasang tertinggi air 
laut. 
Lokasi Pengambilan Data 
 Adapun lokasi yang dipilih untuk pengambilan 
data yaitu Parit Nanas yang terletak di Jalan 28 
Oktober Pontianak Utara merupakan saluran primer. 
Panjang Parit Nanas ± 4.730 meter, dan lebar 9.6 - 
12.5 meter, dengan kondisi saluran sebagai berikut : 
 Kondisi saluran baik sepanjang ± 2.464 meter, 
 Bahan pembentuk di muara saluran terbuat dari 
turap beton ± 100 meter. 
 Jembatan-jembatan, warung dan kios kecil 
yang dibangun diatas Parit Nanas 
 Adanya vegetasi pada tepi saluran. 
 Pengambilan data dilakukan sepanjang 400 
meter. 
Letak Geografis 
Kota Pontianak terletak pada garis khatulistiwa 
tepatnya pada garis 0º 02’ 24” LU sampai dengan 0º 
05’ 37” LS dan diantara 109º 16’ 25” BT sampai 
dengan 109º 23’ 04” BT, yang beriklim tropis 
dengan pergantian musim hujan dan musim kemarau 
yang tidak beraturan untuk sat ini. 
 Parit Nanas di Jalan 28 Oktober terletak di 
kecamatan Pontianak Utara yang menghubungkan 
Kota Pontianak dengan Kabupaten Kubu Raya. 
Panjang Parit Nanas dari Sungai Landak sampai ke 
lokasi penelitian yaitu ± 1560 meter.   
Peralatan Yang Digunakan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Bak ukur untuk pembacaan ketinggian dalam 
waterpass. 
2. Waterpass untuk pengukuran tinggi kontur. 
3. Meteran untuk mengukur dimensi saluran 
4. Current meter alat ukur kecepatan. 
5. Alat tulis serta alat pendukung lainnya 
6. Stop watch 





Jl. 28 Oktober 
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Pengukuran Data Penampang 
 Pengukuran data penampang sungai (data lebar 
aliran, kedalaman aliran) dengan maksud untuk 
mendapatkan luas penampang basah. Pengumpulan 
data penampang sungai dilakukan dengan mengukur 
lebar aliran dan kedalaman aliran. Pengukuran 
dilakukan dengan menggunakan meteran (lebar 
penampang) dan waterpass untuk mengukur 
kedalaman saluran. 
Pengumpulan Data Kecepatan Aliran Rata –
Rata 
 Pengumpulan data kecepatan aliran rata – rata 
dalam penelitian ini didapat dengan cara mengukur 
kecepatan aliran dalam 3 (tiga ) pias yakni ¼ L, ½ L, 
dan ¾ L. Pengukuran ini dilakukan pada kondisi 
pergi dan pulang dengan menggunakan alat ukur 
arus current meter Tipe Aleport Serial No. 23479 
Model BFN 002 dengan 0,2; 0,6 dan 0,8 kedalaman 
aliran diukur dari dasar saluran, karena kedalaman 
air di atas 0,76 meter. 
 Kecepatan aliran disetiap titik di hitung 
berdasarkan jumlah putaran baling – baling selama 
10 detik. Jumlah vertikal ditentukan berdasarkan 
pertimbangan keadaan sebaran aliran, bentuk profil 
(dangkal, dalam atau tidak teratur), waktu yang 
tersedia. 
Pengolahan Data Dan Kompilasi Data 
 Kecepatan aliran rata – rata didapat dari data 
pengukuran, cara pengolahan datanya sebagai 
berikut : 
1. Pengukuran kecepatan aliran dilakukan pada 5 
(lima) titik, dimana kecepatan aliran diukur 
pada 1 (satu) penampang vertikal yakni pada 
kedalaman 0,2; 0,6; dan 0,8 kedalaman dengan 
jarak ¼ T, ½ T dan ¾ T untuk satu titik 
pengukuran. 
 
  ̅ = 
 
 
 X*      (
             
 
)+ 
2. Pada pengukuran kecepatan dilakukan 
pengukuran pergi dan pulang untuk tiap 
kedalaman vertikal.  
Pengolahan Data Untuk Mendapatkan Debit 
Aliran 
 Debit aliran didapat dari kompilasi kecepatan 
aliran rata – rata dan luas penampang basah dengan 
cara seperti berikut : 
1. Debit aliran penampang saluran dihitung per-
pias yakni pada pias ¼ T, ½ T dan ¾ T, serta 
dengan metode interval tengah dan interval rata 
– rata. 
Kompilasi Data Untuk Mendapatkan Koefisien 
Manning 
 Koefisien Manning didapat berdasarkan 
kompilasi kecepatan aliran dan dimensi penampang 
dengan cara seperti berikut : 
1. Hitung kecepatan aliran rata – rata tiap 
penampang dengan rumus : 





2. Hitung nilai koefisien kekasaran Manning 
dengan persamaan : 





 ⁄   
 









3. Rata – ratakan nilai n seluruh titik pengukuran : 
n = 
∑ 
            
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisa Debit Lapangan 
 Kecepatan aliran rata – rata dapat diperoleh 
dengan cara mengukur kecepatan aliran pada 
beberapa titik dngan alat current meter digital, 
sehingga didapatkan hasil pengukuran kecepatan 
aliran pulang dan pergi yang dilakukan dengan 
jarak,   ⁄  T, 
 
 ⁄ T, dan 
 
 ⁄  T, pada saluran Parit 
Nanas. 
 Bentuk profil melintang saluran Parit Nanas 
diperoleh dari hasil pengukuran penampang saluran, 
lebar saluran (T), lebar penampang bawah (b), dan 
kedalaman aliran (y), untuk kemiringan dasar 
saluran (   ) dan kemiringan muka air (  ) didapat 
dari perhitungan dengan mencari tinggi elevasi dasar 
tanah untuk penampang.  
menggunakan current meter. Kecepatan yang 
digunakan dalam perhitungan adalah rata – rata 
kecepatan dari hasil pengukuran di kedalaman 0,2, 
0,6, dan 0,8 yang diukur dari tinggi elevasi muka air 
saluran, yang dibagi menjadi ¼, ½, dan ¾ lebar 
saluran. 
 Agar lebih jelasnya pengukuran kecepatan 
aliran rata – rata pada Parit Nanas di Jalan 28 
Oktober dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
 
































0,07 0,17 0,17 0,13 0,14 0,26 0,17 0,19 
P
2 
0,09 0,17 0,24 0,17 0,10 0,25 0,32 0,22 
P
3 
0,06 0,07 0,10 0,07 0,10 0,10 0,02 0,08 
P
4 
0,09 0,07 0,08 0,07 0,08 0,06 0,07 0,07 
P
5 
0,06 0,01 0,07 0,05 0,06 0,01 0,06 0,04 
 
 Dari tabel 2 menunjukan kecepatan Aliran 
Saluran pada titik – titik lokasi pengamatan yang 
dilakukan pada saat kondisi aliran pasang maupun 
surut. Nilai rata – rata kecepatan terbesar yang 
terlihat pada penampang 2 adalah 0,22 m/s, yaitu 
pada saat aliran surut. pada bagian penampang 5 
nilai kecepatan aliran mulai berkurang. 
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  Hal ini disebabkan karena di penampang 5 





Grafik 1.  Kecepatan Aliran Rata – Rata Penampang 
Saluran 
 Dari Grafik 1 menujukkan kecepatan aliran di 
saluran yang dilakukan pada pengukuran pada saat 
pasang dan surut, dari tabel diatas terlihat bahwa 
nilai rata – rata terbesar kecepatan aliran terjadi pada 
saat kondisi saluran surut. Hal ini disebabkan karena 
pada hari saat proses pengambilan data dilakukan 
terjadinya  
Puncak surut aliran terndah. 
Perhitungan Luas, Keliling dan Jari – Jari 
Hidrolik Penampang Parit     Nanas Jalan 28   
Oktober 
  Untuk mendapatkan hasil perhitungan luas 
penampang, keliling basah dan jari – jari hidrolik 
dilakukan dengan menggunakan data – data dari 
pengukuran lapangan. 
Untuk mendapatkan luas basah (A), maka 
menggunakan persamaan matematis untuk 
penampang persegi panjang, sehingga didapat luas 
penampang basah aliran (A), keliling basah (P), dan 
jari – jari hidrolik (R) didapat dengan menganalisa 
pada potongan penampang. 
 
Tabel 3. Penentuan Luas, Keliling Basah dan Jari – 
Jari HidrolikTiap penampang (kondisi pasang) 
Uraian P 1 P 2 P 3 P4 P5 
Lebar Atas T 13,35 13,35 16,11 21,45 17,60 
Lebar Bawah B 11,65 10,86 11,34 12,65 13,36 
Lebar Pias 
(m) 
¼ t 0,48 0,40 1,21 0,74 0,89 
½ t 0,70 0,87 1,30 1,10 1,20 
¾ t 0,84 0,72 0,89 1,42 1,00 
 




P 11,65 10,86 9,15 12,65 13,36 
Jari-Jari 
Hidrolik (m) 
R 0,80 0,71 1,06 1,05 0,92 
 
Tabel 4. Penentuan Luas, Keliling Basah dan Jari – 
Jari Hidrolik Tiap Penampang (Kondisi Surut) 
Uraian P 1 P 2 P 3 P4 P5 
Lebar Atas T 13,35 13,35 16,11 21,45 17,60 
Lebar Bawah B 11,65 10,86 11,34 12,65 13,36 
Lebar Pias 
(m) 
¼ t 0,48 0,40 1,21 0,74 0,89 
½ t 0,70 0,87 1,30 1,10 1,20 
¾ t 0,84 0,72 0,89 1,42 1,00 
 




P 11,65 10,86 9,15 12,65 13,36 
Jari-Jari 
Hidrolik (m) 
R 0,80 0,71 1,06 1,05 0,92 
Tabel di atas menunjukan luas, keliling basah, dan 
jari – jari hidrolik saluran pada titik – titik lokasi 
pengamatan. Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat 
bahwa nilai jari – jari hidrolik pada bagian 
penampang 3 yang paling besar di bandingkan 
dengan bagian penampang 1, 2, 4, dan 5. 
Koefisien Kekasaran Di Bebrapa Penampang 
Aliran Parit Nanas 





Simbol Satuan P1 P2 P3 P4 P5 

































0,177 0,253 0,105 0,081 0,080 
Jarak 
¼ T 
t0 meter 3,120 2,400 3,200 3,200 3,380 
Jarak 
½ T 
t1 meter 6,240 4,800 6,400 6,400 6,750 
Jarak 
¾ T 
t2 meter 9,360 7,200 3,200 3,200 10,130 
Debit 
Total 



































Hasil perhitungan seperti yang ditunjukan pada 
tabel 5 menunjukan bahwa penampang 1, 2, 3, 4, 
dan 5 yang berada di Parit Nanas memiliki deskripsi 
yang berbeda.  Pada penampang 5 nilai n yang di 
peroleh yaitu 0,19. Lebih besar dari penampang 
yang lainnya. Hal ini disebabkan karena jari – jari 
hidrolik di penampang ini lebih besar dari 
penampang – penampang yang lain. 
Pada bagian penampang 2 dengan kekasaran 0,06 
memiliki deskripsi saluran seperti dasar berlumpur, 
banyak sampah sisa potongan kayu, dan sisa – sisa 
metrial bongkaran bangunan.  
 Nilai koefisien kekasaran yang besar 
diakibatkan oleh adanya hambatan – hambatan 
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berupa potongan kayu, lumpur, sampah sisa – sisa 
material bawah saluran,  air keruh, dan bangunan 
jembatan. Adanya hambatan – hambatan tersebut 
maka kecepatan aliran sungai menurun sehingga 
debit aliran sungai juga berkurang. Kondisi – 
kondisi inilah yang menyebabkan penurunan 
kapasitas saluran sungai. Kapasitas saluran sungai 
yang menurun berpeluang mengakibatkan banjir. 
Tabel 6. Deskripi Penampang Saluran Parit Nanas 
Penampang 
Koordinat 
Deskripsi Saluran N 
E S 
1 109.36507° 00.00468° 
Dasar berlumpur, sampah  
potongan kayu, di kiri saluran 
dinding kayu, air keruh 
mengalir 
0,1 
2 109.36520° 00.00379° 
Dasar berlumpur, sampah 
potongan kayu, di kiri saluran 
dinding kayu, di kanan saluran 
ditumbuhi vegetasi, air keruh 
mengalir 
0,06 
3 109.36534° 00.00289° 
Dasar berlumpur, di kiri 
saluran dinding kayu, di kanan 
saluran ditumbuhi vegetasi, air 
keruh mengalir 
0,13 
4 109.36549° 00.00198° 
Dasar berlumpur, di kiri kanan 
saluran ditumbuhi vegetasi, air 
keruh mengalir 
0,15 
5 109.36561° 00.00127° 
Dasar berlumpur, di kiri 
saluran dinding kayu, di kanan 




 Nilai n pada posisi penampang 2 yaitu 
sebesar 0,06 berdasarkan tabel 2.1 kondisi saluran 
ini termasuk saluran alam yang banyak tanaman 
penggangunya. Dimana nilai n minimum 0,05 hanya 
n normal 0,07 dan n maksimum 0,08. 
 Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 
pada kelima titik pengukuran deskripsi saluran itu 
adalah; dasar berlumpur, sampah potongan kayu, di 
kiri saluran dinding kayu, di kanan saluran 
ditumbuhi vegetasi, dan air keruh mengalir. 
Nilai Kekasaran Sungai  
 Bagian Hulu  
Nilai kekasaran (n) dengan perhitungan Manning 
sungai alamai Parit Nanas pada bagian hulu sebesar 
= 0,19, lebih besar nilainya dibandingkan dibagian 
tengah maupun hilir. Kondisi tersebut disebabkan 
karena keadaan daerah sekitar aliran sungai, maupun 
butiran material dasar sungai yang terpengaruh oleh 
sedimentasi. 
 
 Bagian Tengah  
Nilai kekasaran (n) perhitungan Manning dibagian 
tengah sebesar = 0,13 lebih kecil nilainya 
dibandingkan dengan dibagian hulu. Keadaan ini 
karena butiran meterial dasar sungai sudah 
dipengaruhi oleh sedimentasi serta pengendapan dan 
terpengaruh oleh kemiringan sungai melandai. 
 Bagian Hilir 
Pada tabel 6 nilai kekasaran (n) perhitungan 
Manning dibagian hilir  sebesar = 0,1, sedikit 
mengecil dibandingkan dengan bagian tengah. 
Keadaan ini disebabkan faktor trase sungai yang 
tidah beraturan sehingga memperbesar hambatan. 
Dan tidak menutup kemungkian karena faktor 
hambatan tanaman maupun bangunan di daerah hilir, 
hal ini dampak dari perubahan lokasi menjadi 
pemukiman mendekati daerah muara. 
 
Jika dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
pada sungai alamai di Parit Nanas, dapat 
diklasifikasikan bahwa sungai tersebut termasuk 
kedalam tipe saluran banyak tanaman penggangu. 
Nilai minimum harga (n) 0,050 sedangkan harga 
maksimum (n) 0,08. Kemudian untuk hasil 
penelitian yang telah dilakukan pada Parit Nanas 
nilai minimum harga (n) 0,06, sedangkan untuk 
harga maksimum nilai (n) adalah 0,19. 
 
 Pada sungai alami di Parit Nanas kondisi 
deskripsi salurannya memiliki dasar yang 
berlumpur, terdapat sisa – sisa sampah potongan 
kayu, di kiri saluran adalah dinding kayu, sedangkan 
di kanan saluran ditumbuhi vegetasi (tanaman 
penggangu), dan air keruh mengalir. Pada saluran ini 
juga terdapat tumbuhan gulma dan bangunan – 




1. Nilai koefisien kekasaran saluran Parit Nanas 
yang dihitung dengan persamaan manning rata – 
rata dari penampang 1 sampai penampang 5 
adalah 0,10, 0,06, 0,13, 0,15, dan 0,19. Nilai rata 
– rata koefisien Saluran Parit Nanas yaitu 0,13.  
2. Perbedaan nilai koefisien kekasaran saluran 
disebabkan oleh Sampah, tumbuhan vegetasi, 
lumpur yang cukup dalam dan air yang keruh 
sehingga nilai kekasaran lebih besar. 
Saran  
1. Pada saat melakukan pengukuran sebaiknya 
lebih memperhatikan masalah yang ada disekitar 
saluran seperti vegetasi dan situasi pada setiap 
penampang, karena sket situasi sangat membantu 
dalam analisis data yang didapat. 
2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal 
pada saat pengambilan data dilapangan 
sebaiknya lebih memperbanyak titik pengukuran, 
sehingga tingkat keakuratan data lebih baik. 
3. Pada saat pengambilan data dilakukan 
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